PELAJARAN XIV
Formeel en materieel recht

(1) 
Het onderscheid tussen materieel en formeel recht speelt niet alleen binnen het strafrecht, maar ook in het burgerlijk recht en in het administratief recht.


........................................................................................................................................


........................................................................................................................................

(2)
 Bij rnaterieel recht wordt een gebod of verbod uitgesproken, terwijl er tevens wordt aangegeven welke reactie de overheid stelt op overtreding van de bepaling.


..........................................................................................................................................

(3) 
Bijvoorbeeld: wie steelt krijgt een gevangenisstraf van ten hoogste vier jaar.


…………………………………………………………………………………………………….

(4) 
Bij formeel recht, dat ook wel procesrecht wordt genoemd, gaat het om andere zaken. ..........................................................................................................................................
(5) 
Daar gaat het meer om de procedure van het rechtsgeding. ...........................................................................................................................................

(6) 
Zo wordt in het formeel burgerlijk recht geregeld wat de rol is van de rechter, de dagvaarding, de deurwaarder en de advocaat in een geding. ............................................................................................................................................ ...........................................................................................................................................

(7) 
Regeling van de rechten van de eisende partij (de eiser) en van de venmerende partij (de gedaagde) behoort eveneens tot het formeel recht.


............................................................................................................................................


............................................................................................................................................

(8) 
Behalve dat wordt er ook beschreven hoe de rechterlijke macht is georganiseerd. ............................................................................................................................................
· Penjelasan :

Dalam kalimat selalu ada predikat. Predikat dapat terdiri atas satu atau beberapa kata  kerja. 

Perhatikan kalimat berikut :

(1) De rechter veroordeelt de vedachte

(2) De rechter wil de verdachte veroordelen.

(3) De rechter wil de verdachte een boete latenbetalen.

Kata kerja utama pada kalimat (1) dan (2) adalah veroordelen, pada kalimat (3) Betalen. Pada 

kalimat (2) dan (3) willen dan  laten merupakan kata kerja bantu. Kata kerja utama adalah yang 

terpenting dan inilah yang harus Anda cari lebih dulu.

Apabila anda mengenal kata kerja utama itu, Anda dapat memahami bagian kalimat lainnya 

dengan lebih mudah. Kata-kata lain dalam kalimat selalu memiliki hubungan dengan arti dari 

kata kerja utama. Kita mengatakan bahwa bagian-bagian kalimat memiliki peran tertentu. 

Sebuah peran dapat diisi oleh satu atau beberapa kata; beberapa peran wajib ada, yang 

lainnya tidak wajib. Perhatikan kalimat (4).

(4) De overheid beperkt zich in de  praktijk tot het uitvoeren van wettelijke bepalingen.
Subyek de overheid terletak di tempat pertama dan terdiri atas dua kata; berperan sebagai yang 

melakukan (pelaku). Kata kerja utamanya zich beperken berperan sebagai PV dan juga terdiri 

atas dua kata. Kedua bagian kalimat ini wajib ada. Bagian kalimat in de praktijk berperan sebagai yang 

menyatakan 'situasi' dan terdiri atas tiga kata. Bagian kalimat ini tidak wajib (opsional). Bagian kalimat tot 

het uitvoeren van wettelijke bepalingen juga saling berhubungan dan terdiri atas enam kata. Bagian in; 

berperan sebagai obyek pada kata kerja utama. Dengan demikian kalimat (4) terdiri atas empat bagian 

kalimat. Bagian-bagian kalimat itu juga dapat terdiri atas satu kata atau lebih. Untuk dapat memahami 

kalimat, Anda harus tahu kata-kata mana dalam kalimat secara khusus saling berhubungan; karena kata-

kata itu menyandang peran tertentu.

Di antara bagian-bagian kalimat kita bubuhkan garis miring kecil. Anda harus menerka apa yang saling 

berkaitan dan segi arti dan dengan latihan Anda harus mengembangkan perasaan untuk itu. Usaha ini kadang-

kadang disebut sebagai educated guess'terkaan terdidik'.

Contoh lain :

(5) Busluiten / moeten / in een parlementair stelsel / op democratische wijze/ worden genomen
     genomen

Kutipandari Kamus Istilah Hukum Fockema Andreae (1983 : 143, 290) :

	Formeel recht, hukum formal, hukum acara, mempunyai pengertian sebagai hukum bantu (hulprecht), terhadap hukum material (materieel recht); hukum formal itu membantu, sedapat mungkin ke pastian untuk melaksanakan dan mempertahankan hukum material. 
( Procesrecht.
	Materieel recht, hukum madi/material bagian dari hukum, yang langsung mengatur kepentingan yang berkenaan, sebagai kebalikan dari hukum formal (formeel recht). Dalam hukum perdata internasional, hukum madi/material/materieel (intern) recht di bedakan dari peraturan perselisihan/collisie (verwijizngs-) regels yang berlaku di suatu negara.




Kutipan dari Kamus Hukum Belanda-Indonesia karya Marjanne Termorshuizen (1999:130,225):

	Formeel (zie ook: nietigheid) formal, formil, ~ delict delik formal; formele delictsomschrijving perumusan delik formal;formele nietigheid kebatalanformal;~  recht hukum acara/formal; ~ strafrecht hukum acara pidana; wet in formele zin undang-undang dalam arti formal
	Materieel materiil, materiel (incid) material; (lichamelijk)  bertubuh, berwujud;        ~ delict delik materiil; ~ feit kejadian materiil, perbuatan madi; ~recht hukum materiil; (incid) hukum madi; ~straftrecht hukum pidana materiil; materiele dader pelaku.


Kutipan dari Kamus Istilah 
Hukum Fockema Andreae (1983:10,107)

	Aanvulend recht, hukum tambahan; hukum pengatur, peraturan yang dapat dikesampingkan oleh para pihak dengan perjanjiannya. Hukum tambahan hanya berlaku selama tidak ditentukan oleh para pihak lain. Lawan : hukum yang memaksa (dwingend* recht).
	Dwingend recht, imperatief, normatief recht, hukum yang memaksa: aturan hukum tidak boleh dikesampingkan dengan suatu perbuatan khusus atau persetujuan jika para pihak masih melakukannya, maka perbuatan atau persetujuan dalam hal ini batal, sebagai kebalikan dari pada hukum pelengkap, hukum yang mengatur (aan vullende*, regelende recht). Hukum yang memaksa pada  pokoknya adalah ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan ketertiban umum (openbare orde), dan kesusilaan yang baik (N. Wet hould Alg. Bep. 1829, S. 28, art 14, dan ketentuan-ketentuan  khusus yang lain). Dapat disebut bahwa hukum perburuhan (arbeidsrecht) dan hukum sewa menyewa banyak berisi ketentuan-ketentuan hukum yang memaksa.


Kutipan dari Kamus Hukum Belanda-Indonesia karya Marjanne Termorshuizen (1999:8,108):

	Dwingen memaksa (kan); ~d memaksa (kan); ~d bewijs pembuktian memaksa (RegAcPerd: 150);~d recht hukum (yang) memaksa, hukum pemaksa, peraturan mutlak (WirjoP/85)


	Aanvullend tambahan, pelengkap; e~ e eed (zie: (aavullende) eed);~ recht hukum tambahan/pelengkap; ~e


De rechten van de burgers zijn vastgelegd in bepaalde artikelen van de grondwet.

Kata vastgelegd terlihat rumit bentuknya, kata dasarnya vastleggen. Kata kerja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni vast+leggen, seperti pada kalimat berikut :

De gronwet leg de rechten van de burgers vast.

Arti legt bergantung pada kata vast. Anda baru dapat mengetahui arti legt apabila Anda mengetahui bahwa kata vast bagian dari kata dasar vastleggen. Kata kerja yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian ini disebut ‘kata kerja yang dapat dipisahkan’.

De wetgever legt de hoofdlijnen vast.

Anda harus tahu (mereka) bahwa legt dan vast bersama-sama berasal dari kata dasar vestleggen. Kemahiran ini diperlukan untuk mencari kata kerja yang dapat dipisahkan di dalam kamus.

EVALUASI MENJELANG UAS
1. Sebutkan kata kerja, kata benda dan kata sandang dari teks di atas! 

2. Berikan contoh tiga kalimat yang mengandung kata kerja!

3. Sebutkan lima contoh kata benda dengan kata sandang: een, de, atau het!

4. Ubahlah subyek kalimat di bawah ini menjadi “wij”

· Ik wandel op straat.

· Jij spreekt Italiaans.

· Ik moet naar een Congres.

5. Carilah kata dasar dari kata kerja dan kata benda di bawah ini!

Loop (berjalan)
Beroepen

Moet (harus)
Advocaat

Genomen (mengambil)
Ambtenaren

6. Ubahlah kata-kata di bawah ini ke dalam infinitive:

· vlieg

· kies

· sluit

· drink

· vind

7. Buatlah  kalimat yang menggunakan kata depan naar, in, uit, met.

8. Buatlah kalimat yang mengandung kata bilangan.

9. Ubahlah subyek kalimat di bawah ini menjadi “wij”

· Ik wandel op straat.

· Jij spreekt Italiaans.

· Ik moet naar een Congres.
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